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AtsSTILAK: Sumatera Selatan termasuk l1 propinsi yang mengalanri KLB penyakit Demam Berdarah. Pencegahan
demam berdarah yang paiing efektif dan efisien dengan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Buah nanas ban;'ak
tumbuh di wilayah Indonesia terutama Sumatera Selatan. Bromelin merupakan enzim dalam nanas yans mampu
mendegradasi dan melisiskan dinding kulit larva serta saluran pencernaannya sehingga larva akan rnati. Bagian daging
buah nanas lebih banyak digunakan Perrnasalahan: bagaimana cara membasmi nyamuk dengan mernutus siklus hidup
larva nyamuk melalui cara aman bagi kesehatan manusia dan rarnah lingkungan melaliri pernanfaatan limbah kulit dan
bonggol nanas. Tujuan penelitian: untuk mengelahui pengaruh perasan bagian Lruah nanas (kulit. daging.
bonggol/batang), variasi konsentrasi terhadap tingkat kerusakan morfologi [arva sehingga mengakibatkan kemalian.
lVletcrde peneiitian : eksperitrental mumi, post test only control g.roup design. Populasi 2104 larva Aedes ag-vpti telah
nremenuhi inklusi, sampei 2100 larva, randon sirnple sarnpling. Analisis data uji regresi linier sederhana, tingkat
keperca;,asn !i9/o. Hasil ; Ada pengaruh konsentrasi terhadap tingkat kerusakan morfologi dengan nilai sig sebesar
0,0t)0 dan psrsentase pengaruh 78,9o/o dan Ada pengaruh bagian buah nanas terhadap kerusakan tingkat mortblogi
dengan nilai sig. sebesar 0,000 dan persentase pengaruh 67,50/0. Kesimpulan: Semakin tinggi konsentrasi semakin
tinggi tingkat kerusakan morfologi, bagian kulit nrempunyai kualitas merusak morfologi larva sama baik dengan bagian
daging dan lebih baik dari bagian bonggol/batang.
Kata Kunci: konsentrasi, nanas, kerusakan nrortblogi. kematian
ABSI'R CT: South Stonatra is arnrntg 1l pt'ovinces thal have experienced oulbreaks of l)engue Fever. The rnost
e./!er:/il;e and elficient preventian of dengtte./bver with the elimination of'mosquito nests (PSN). Pineupple fntii grow's in
Ifiilo*esiq, especialh, Sotth Sumatra. Bromelin is sn enzt,me in pineapple that can degrade and lyse the skin v,,alls of the
lan,ae awl the digestive toct so tha.l the lnrvae vill clie. Part of pineapple ftre;rt is rnore y,idebt used- Probletns: hoyt to
ersrlic:rtle mosquitoes h.v breokitg the Lifi t'ycle of mo.squito lan,tte through sa./b wa),s lbr hunan htalth and
enviranruentallyJi'ientllv through the use ol skinwaste and pineopple hump. Re,seat'ch objective: to tleterminethe elJbct
of pineapple /ruit juit:e (skir, nteat, hLonp,s /.stems), yariurians in cone,enlratiort on the letel rs/'morpltologic,al damcge tct
lan,ae resulti.ttgin death. Re.search nethod: Tture experintental, pctst test o]11!- cotttrol grorLp tlesigtt. The population oJ'
240./ Aetles agltTtli lar-vae ha,t ful/illed tlte inclusion. a sample oJ-2100 len,ae, randon simple sampling. Analj,sis of'
simple linear regressiott test duta, 95l.i con{idence level. Results: T'here is an effbct of concentration ttn the
morphtslogical datnage letel v'itlt a sig value o/'0.0A0 ancl a perc:entage oiin/htenc'e oj 78.91{, nntl there i.s an infh;enc'e
ol pineapple pat'ts u1 clatncge to mc*phological levels with sig ttulues. o/'A,000 cmd a perce ntctge of ittjluence oJ-67.6?'i
Corru:lttsion: The higher the cr;ncsnlrotictn, tke higher the morphologic'ti damage letel, the skin has a detrimental
qualiry ruorphologp, aJ'the larvae as v,ell as the flesh and is berter than the humgtistem.




Beberapa penyakit di Indonesia sering menimbulkan
kejadian luar hiasa (KI.B) seperti diantaranya deuram
berdarah, malaria- ditteri" rubella. dan sebagainya.
Penyebaran pert5rakit demam berdarah yang disebabkan
virus dengue melalui gigitan nyamuk Aede,s aplltpti yang
merupakan vektor paling utama. Perkembangan nyarnuk
ini sangat baik pada iklim lndonesia sehingga hampir di
s$luruh tempat di w-ilayah Indonesia kasus demam
berdarah terjadi. Kemenkes (2016a) menyatakan bahrva
Propinsi Sumate.ra Seiatan inasuk dalam i tr propinsi di
Indonesia yang mengalami kejadian luar biasa (KLB)
penyakit demam berdarah. Penanganan penyakit ini
lebih ditekankan pada pencegahan dengan memutus
rantai siklus perkembangan jentik nyamuk. Gencamya
penerintah melakukan pencegahan demam berdarah
yang paling efektif dan efisien dengan r.uelakukan
kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan
cara 3M Plus, yaitu: 1) Menguras, 2) Menutup, 3)
Memanfaatkari kembali atau mendaur ulang barang
bekas dengan Plus adalah segala bentuk kegiatan
pencegahan, saiah satunya: menaburkan bulruk larvasida,
(Kemenkes, 2016b). Kepedulian masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan sekitamya menjadi kunci
penanggulangan kasus penyakit demam berdarah dengue
dengan rnenaburkan bubuk larvasida yang aman bagi
kesehatan dan ramah lingkungan.
Peraturan Nzlenteri Kesehatan RI nolnor
374lMenkes.Perl ll/2}10 mengenai pengerrdalian vektor,
dimana semua kegiatan atau tindakan untuk menurunkan
jtimlah populasi vektor serendah mungkin sehingga
keberadaannya tidak lagi berisiko munculnya penularan
penyakit lewat vektor pada wilayah atau menghindari
kontak masyarakat dengan vektor sehingga penularan
penyakit tular vektor dapat dicegah. Ada hubungan
antara keberadaan jentik Aedes aegtpti pada tempat
penampungan air, menguras tempat penampungan air,
dan penggunaan obat anti nyamuk siang-malam dengan
kejadian deinam berdarah. artinl,a t'nenerapkan
manajemen lingkungan bersih dengan dengan memutus
rantai penularan vektor meliputi kimia dan biok:gi akan
mampu mengendalikan demam berdarah (Tamza
clkk,20l3). Buah nanas adalah salah satu buah yang
mudah dan banyak trimbuh di seluruh wilayah Indonesia
salah satunya di Sumatera Selatan. Rata-rata produksi
nallas di Indonesia rnencapai 542.856 lon/tahun
(lrawan,Karno,Jayadi,2014). Masyarakat diwilayah
Sumatera Selatan sering mengkonsumsi buah nanas
sebagai kebutuhan utanra dalam setiap masakannya
seperti pindang. Pada umumnya masyarakat lebih
banyak memanfaatkan daging dari buah nanas i,.lnanas
comosus) bila dibandingkan bagian lain pada buah nanas
tersebut seperti kulit darr bonggol/batangnya yang
terbuang sia-sia.
Buah nanas banyak mengandung vitamin A, C,
kalsir.lm, fiisfor, magnesiurn, kalium, phytochernicai tlan
bromelin (Silaban I. Rahmanisa.S,20l6). Brornelin
rnerupakan enzim memiliki silat yang mirip dengan
enzim proteolitik, yakni memiliki kemampuan untuk
mengiiridrr:lisis protein lainnya, s€perti enzim rennin
(renaf). papain,dan fi sin (Christy, 2i) 1 2).
Bromelin merupakan enzjm proteolitik yang dapat
menghidrolisa protein. protease atau peplide sehingga
dapat digr-rnakan untuk melunakkan daging.
mengganggu pertumbuhan sel kanker, nrenghambat
agregasi platelet, mempunyai aktivitas tibrinolitik
(Wibisono,20l1). Enzim bromelin yang dikandung
dalam buah nanas akan mendegradasi dan meiisiskan
dinding kulit iarva dan saluran pencernaan larva
sehingga larva akan mati {Ellyfas K. dkk,2012).
Permasalahan yang muncul adalah bagaimana cara
membasmi nyamuk dengan memutus siklus hidup larva
nyamuk melalui cara aman bagi kesehatan manusia dan
ramah Iingkungan melalui pemanfaatan limbah kulit dan
bonggol nanas"
'Iujuan Peneiitian
Tujtran penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh variasi konsentrasi (100%, 75y6, 50%, 25%)
peraen bagian buah flanas (kulit, daging,
bonggol,4ratang) terhadap tingkat kerusakan morfcrlogi(> 754/o, 254/o - 1596 dan <.25'h ) larva sehingga
mengakitratkan kematian.
Manfaat Penelitian
Terjadi penurunan kasus demam berdarah di Sumatera
Selatan dengan memanfaatkan limbah kulit dan bonggol
buah nanas
MEI'ODE
Penelitian yang dilakukan adalah eksperimental
murni dengan post test anlv tontrol group design untuk
mengidentllikasi variasi konsentrasi (100%, '75%, 50%,
25%) perasan dari bagian buali nanas (kulit, daging dan
bonggol) yang menimbulkan tingkat kerusakan
rnorfologi {> 15yo, 25% - 75sA clan <25% ) .vang
mengakibatkan kematian larva. Waktu penelifian dari
pembiakkarr hingga lawa irstar trII kenrudian dilakukan
perlakuan terhadap larva bulan Juni sampai Juli 2018
dan lokasi penelitian dari tahap pembiakkan, tahair
perlakuan dan tahap pengamatan semua dilakukan
Lokalitbang P2B2 Baturaja Sumatera Selalan. Targct
penelitian adalah unruk mengetahui tingkat kerusakan
morlologi {> 75o,/o, 25% - 75% dan <25% ) yang
mengakibatkan kematian Tarva Aedes ag.;pti setelah
diberi perlakuan perasan buah nanas. Subyek penelitian
larva Aedes ag/pti itlstar ill sebanyak 3000 iarva.
Populasi penelitiarr adalah subyek penelitian yang telah
sesuai la'iteria inklusi dan ekslusi sebanyak 2404 ktwa(uji kualitatitl dan iumlah sarnpel yang digunakan
menggunakan runus Federer : (t-lXn-l) >' 15 digunakan
pengulangan sebar:yak 6 kali dari kelompok variasi
konsentrasi (100%, 75%, 50%, 25%J dan bagian buah
nanas (kulit, daging dan bonggol) sehingga drdapatkan
14 keiompok yang meliputi 12 kelompok perlakuan buah
nanas ditambah i kelompok kon{rol positif dan 1
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Nyamuk Aedes opStpti vang lVlengakibatkan Keryatian
kelompok konh"ol rregatif dengan rnasing-masing berisi
25 larva insiar III. Total jumlah sampel yang digunakarr
sebanyak 2100 larra yang meliputi I800 larva dilakukan
perlakuan air perasan nanas (Ananas comasus), i 50 larl,a
kontrol positit dan 150 lana kmrtrol negatif. Tehnik
sampel yang dipakai adal'ah random simple sampling.
Bagian buah nanas dipisahkan antara kulit, daging dan
Lronggoi lalu dipotong-potong dan diperas menggunakanjuice ektrocior agar terpisah antara anlpas dan air
perasarl. Ail perasan yang didapar dali bagian buatr
nanas (kulit. daging.bonggoi/batang) l<er"nudian
dilakukan penyaringan sebanyak 3 kali agar didapat air
perasan mumi yang tidak mengtrndung ampas. Air
psrasan bagian buah nanas selanjutnya dibuat berbagai
konsentrasi seperti 100% (mrmi tanpa penambalran
aquabides), semertara 75% , 509'o dan 259,i, diberi
tam[ralran aquabides hurgga inasing-rnasing mcrrcapai
100 ml. i(ontrol positif rnengrmakan campuran abate 17o
dan kontrol negatifhanya aquabides saja.
Data yang didapat berupa tingkat kerusakaa
mcrrfologi (>75%. 25% - 75i/s, < 259lo) yang
mengakibatkan jumlah kematian larva nyamuk lede.r
trgypti iflstar III setelah diberikan berbagai konsetrasi
(100%, 75%, 50%,25Yo') dan bagian buah nanas (kulit,
daging dan bonegol). Data dianalisis menggunakan taraf
signifikan (p) yarg digunakan adalah 57o (u: 0,05)
rnelipuli uji nonnalitas, uji homogenitas, uji linicr yang
diianjutkan dengan uji regpesi linier sederhana, untuk
mengetahui perigaruh pada konsentrasi dan bagian mana
dari buah nanas yarg rnerrgakibatkan kerusakarr
rntrrfologi sehingga berdampak kematian larva Aedes
agypri instar IIi puling ting-ui.
I-{ASIL
Hasii yang diperoleh setelah clilakukan perlakuan
tampak pada kelompok konrrol positif semua urengalami
tingkat kerusakan seoara morfologi sehingga larva
mengaiami kematian dan pada kelompok kontrol negatif
hingga selesai penelitian seluruh Iar.,,a masih dalam
kondisi hidup. Pada kelompok )ang diberikan
perlakukan variasi konsentrasi (100%,75%, 50%, 25%)
dan hagian dari buah nanas (kulit, daging,
bonggolibatang) terjadi tingkat kerusakan secara
morfologi sehingga mengakibatkan kematian larva
nyamuk Aedes ag.vpti, seperti tabel berikut:
1. Keriisakan morfologi larva nvamuk Aedes ag,y,tti yaog
mengakibatkan kematian setelah pemberian berbagai
variasi konsentrasi air perasan buah nanas.
I{asil analisis tingkat kerusakkan mor{blogi 1,ang
nrengakibatkan kenratian larva nyamuk Aedes ag1'pti
akibat diberi variasi konsentrasi air perasan buah nanas
seperti tabel 1 dan gambar I berikut:
'I'abel I Jumlah dan Pe,r:sentase Tingka Kerusakkan
Morfoiogi Larva Nyamuk -Aetles agvpti yang
Mengakibatkan Kematian Setelah Pemberiar Berbagar
Variasi Konscntrasi Perasan Buah l\,ianas (Anancts
cot l0sus
f :i :r:',tu : Til:rlri Lll,.:: :]ix: ]li tl-ii ;E : - : r r.l i-
-:' I r tl i: r rqJiq : i*:gahi.r'j.:il i:.Ilixllajr L t:';a












Gambar L Persentasc Tingkat Kemsakkan Morfologi
,vang N{engakibatkan Kematian Larva Nyanruk ledes
dg),pri Seteiah f)iberikan Berbagai Variasi Konsentrasi
Perasan Buah Nanas (Attttna.s camosus)
i4
Garabar 2. Larva nyamuk Aedes ag,pti instar III: Al.
latva hidup. A2" perbandingan tingkat kenisakan
rnorfologi larva mati pada konsentrasi 100% dan 25Yt.
.43. perharrdingan tingtrat kernsakan mor"{biogi larva
mati pada konsentl'asi 5t)% dan 25%. A4 perbanclingan
Jumlah Kematian LarvaKonsentrasi Tingkat
Kerusakan Rata-rata o//tl
> 75Y, 149 99.56
25%-75% I 0"44
100%




< 250A 4 2.62
\ ?<o/, 18 r2.00
25%-75% fi7 78,22
50%
/ 1<O/ l5 9,78
> 750h l4 0.57
25o,"a - 75Y/o 21 14,00
25%





tingkat kerusakan morfologi larr,a mati pada konsentrasi
't5%.
Berdasarkan tabel 1 dan gambar i, tarnpak pada
konssritrasi 100% te{adi tingkat kerusakan nrorfologi >
759to yang mengakibatkan kematian rata-rata sebanyak
149 larva (.99,56%i) diiku{i selanjufi:ya dengan tingkat
kerusakan morfologi 25% - 75% mengakibatkan
kematian rata-rata sebarryak I larva (0,44%).
Konserrfrasi 75a,6 ta'jadt tingkat kerusakan nrortblogi >
i5Yo rata-rata sebanvak 145 larva (96,70%) selanjufirya
tingkat kerusakan 25% - 75% rata-rata sebanyak 1 larva
(0.68%) dan tingkat kerusakan < 25Yo rata-rata sebanyak
4 Tarva {2,62%).
Pada konsentrasi 50% terjadi tingkat kerusakan
rnortblogi > 750,6 rata-rata sebanyak I8 larva (12,00%)
diikuti selanjutnya tingkat kerusakan 25o/o - 75o/o yang
mengakibatkan kematian larva rata-rata sebanyak I l7
larva {28,22on) dan Tingkat kerusakan < 25o/o rata-rata
sebanyak 15 larva t9,78%i). Konsentrasi 25o/o terjadi
tingkat kerusakan morfologi larva > 75o/o yang
merryebabkan kematian rata-rata sebanyal( 14 larva
(A,67%) diikuti selaniutnya tingkat kerusakan mortbtrogi
25oh - 75% yang mengakibatkan kematian rata-rata
sebarryak 2l larva $4,00%) dan tingkat kerusakan
raorfblogi <. 25Yo sebanyak 128 (85,33%)" Hasil uji
statistik nreliputi uji normalitas, uji liomogenitas dan uji
linier dinyatakan berdistribusi normal dan homogen
serta linier kernudian dilanjutkan menggunakan regresi
linier sederhana didapatkan hasil bahwa ada pengaruh
konsenlrasi terhadap tingkat kerusakan morfblogi
dengan nilai sig. sebesar 0,000 clan persentase pengarulr
sebesar 78.9a,6. Berdasarkan kondisi fisik, sernakin
tinggi konsentrasi air perasan yang diberikan ke larva
akan niembuat tubuh larva rapuh dan hancur (gambar 2).
2. Kernatian larva nyamuk Aedes agrpd setelah
pemberian air perasan bagian truah nanas.
Hasil analisis larva iryamuk Aedes aglpti yang diLrcri air
perasan bagian buah ilanas (kulit, daging,
bonggol;tranung) dengan nrasing-masing variasi 600
.larva 
atau tata-raLa 150 lan'a terjadi kematian 1arva
seperti tabel 2 dan gambar 3 berikut:
Tabel. 2 Junrlah dan Persentase Tingkat Kerusakan
Morfblogi yang Mengakibatkan Kematian Larva
Nyarrruk Aede,s agpti Setelah Pemberian Air Pet:asan
Buah Nanas
F;r;; r;1.-s.1 1;{a: 
'!ai!!.ii:;,, r.- -.r- ;=lr 15.:.li ,r!.: i5.t, ,;.t'..q
a: :. ;,,- ia,;i:.i 
" 
iiiiatiaf r:] 




Gambar 3. n.rr*.r."*.*r"U* Morfologi yang
Merrgakibatkan Kematian Larva Nyarnuk Aetle's ag,pti




Gambar 4 Persentase Kerusakan Morfologi yang
Mengakibatkan Kematian Larva Nyamuk Aedes agtpti
Sctelah Perrbcrian Air Perasan Buah Nanas (Anana,t
coruasus)
Berdasarkan Tabel 2 dan gambar 3. tampak setelah
pernberian air perasan bagian daging buah nanas terjadi
tirigkat kerrsakan morfblogi > 15oA yang
mengakibatkan kematrian rata-rata sebanyak 81 larva
(53,67%) rliikuti selanjutnya dengan tingkat kerusakan
mortirlcgi 25% - 15% rnengakibatkan kenratian rata-ratn
sebanyak 39 larva (25,83%) dan tingkat kerusakan <
25Ya rata-rata seban-vak 4 larva (2.62%\. Pada tragian
kulit buaii nanas terjadi tingkat kcrusakat morfbiogi >
75alo yatg mengakibatkan kematian rata-rata sebanyak
80 larva (53,33%) diikuti selanjutnya 25oh 15",',
mengakibatkan kematiau rata-rata sebanSak 41 larva
(27,00%) dan titgkat kerusakan < 25Y{, rata-rata
sebanyak 30 iarva (19,6'1%). Pada bagian
bonggol,4ratang truah nanas ter:jadi tingkat kemsakan
rnorfologi > 759/0 yang rnengakibatkan kematian rara-
rata sebanyak 75 larva (49.67%) diikuti selanjutnya 25c/t
- 75n/o mengakibatkan kernatian rata-rata sekranyak 26
larva (l7,l7Yo) dan tingkat kerusakan < 25% rata-rata
sebanyak 50 larva {33,11%). Uji statistik rneliputi uji
nornalitas, uji honrogenitas dan uji linier dinyatakan
berdistribusi noraral dan homogen serta linier kemudian
drianjutkan menggulakan regresi linier sederhana dan
<lidapatkan hasil : ada pengaruh bagian buah nanas
terhadap kerusakan tingkat morfologi dengan nilai sig.
i,r,-':;:;r,
Jumlah Kematian LarvaKonsentrasi Tingkat
Kerusakan Rata-rata o/
>'lsYo 80 53.33
25%, -"75oh 41 27.40
Kulit
< 2504 30 19,67
> 75t/s 81 53.67
11(r/ 1<O/ 39 25,83
Daging
< z5y, 31 20,50
> 75'h 75 49,67









Pengaruh Kon,sentra,si Perasan Bttah Nanas (Ananas comasu,t) Terhadap Tiugkut Kerusakan Morfologi Lan,a
Nyamuk Aedes agS,pli yang Mengakibatkan Kerytatian
sebesar 11,00{J dengan perselrtase pengaruh setresar
57,6%. Berdasarkan kondisi fisik, bagian buah (kulit,
daging, bonggol,tratang) pada konsentrasi yang sama,
iarva yatg diberikan air perasan bagian daging tampak
kondisi iubuh iebih rapuh tlan hancur diikuti selanjutnya
yang cliberikan bagian kulit dan bonggolfuatang.
PE\,{BAHASAN
IIasii analisis statistik menunjukkar bahwa setiap
perlakuan meng;hasilkan kematian larva nyamuk ledes
agtpti yang berbeda-heda dimana semakin lioggi
konsentrasi air perasan buah nanas (,4narms comosus)
akan serlakin besar tingkat kerusakan mortbloginya dan
seinakin banyak 
-iumlah lan a yang rnengalami kernatien.
Hal ini tampak pada tingkat kerusakan rnorfologi :, 759/,t
yarg mengakibatkan kemailan tertinggi pada konsentrasi
perasafi buah nanas 100% ,vaitu rata-rata sebarryak 149
larva {99,56.Uo) Pada tingkat kerusakan 25 * 759/a yang
menyebabkarr kematian tertinggi terjadi pada
konsentrasi 50Yo yaitu rata-rata sebanyak 1 I7 iarva
178,22o/o) semertara pada tingkat kerusakal < 25 '/o yang
menyebabkan kematian tertinggi terjadi pada konsentrasi
259,o dengan rata-rata sebanyak 128 lana (85,3392o) dan
diperkuat dengan hasil uji statistik regresi linier
sederhana menunjukkim ada pengaruh konseutrasi
terhadap tingkat kerusakan mortblogi dengan nilai sig.
sebesar t|.000 dan persentase pengaruh sebesar 78^9%.
Tingginya tingkat kerusakan secara morfologi yang
mengakibatkan kematian larva yang tinggi disebabkan
karena semakin tinggi kadar enzim brorneiin 
.vang
terkandung didalam air perasan buah nanas akan
berdampak semakin besarnva dampak tingkat kerusakarr
rnorfologi yang ditirnbulkan karena enzim bromelin
yang masuk akan menghancurkan dinding kulit larva
dan menghancurkan sistem dalam tubuh diantaranya
sistem pencernaan dan sistern lain sehingga terjadi
pemutusan ikatan-ikatan peplida dalam tubuh larva
sehingga menirnbulkan kehancuran larva itu sendiri.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
menurut Wuryanti (2006) dalam Ameilia Istiva dan
Herdyastuti Nunuk (2017). bahu,a konsentrasi enzim
sebanding dengan kecepatan reaksinya, artinya bila
konsentrasi meningkat maka kecepatan reaksinya akan
meningkat. Penelitian Ellyfas K. Dkk (2012),
menyatakan bahwa enzim bromelin yang dikandune
dalam buah nanas akan mendegradasi dan melisiskan
dinding kuiit larva dan saluran pencemaan larva
sehinggia larva akan mati. Koswara (2007) dalam
Maghfiroh. M, Dewi. R.K, dan Susanto.E. (2017).
menyatakan bahwa enzirn proteolitik dalam ekstrak
kulit rranas A% - 40 
-9,i, belum manlpu bekerja secara
optimal dalam memutus ikatan peptida dalam daging,
sehingga belum mengernpukkan daging. Menurut
Supanro (2009) bahrva enzim bromelin akan
men gaki batkan pecahnya fi bri 1ar-fi bri iar otot.
Pada bagian dari buah rranas (kulit, dagirg, bonggol)
menunjukkan hasil terjadi tingkat kerusakan mortblogi >
"75% yang mengakibatkau kematian tertinggi pada
bagiari daging buah nanas 
_vaitu rala-rata sebanyak 8l
larva (53,67?'n), diikuti selanjutnya bagian kulit ratatnta
sebanyak 80 larva (53,339/0) dan bagian bonggol rata-rata
sebanyak 75 larva (49,670,1). Hasii u-ji Statistik regresi
iinier sederhana nrenunjukkan bahwa ada pengaruh
bagian buah nanas terhadap kerusakan tingkat morfokrgi
dengan niiai sig. se.besar 0.000 dan persentase pengaruh
sebesar 6i.6o./a.
Tingkat kerusakan morfologi larva yang
menyebabkan kematian tefiinggi terjadi pada bagian
daging yang diikuti selanjutnya kulit dan bonggol nanas
karena pada buah nanas yang matang dengan rvarna
kulit buah nanas kuning tua atau orange memiliki kad.ar
enzim bromelin lebih tinggi telah ter-iadi pergeseran
kandungan enzim bromelin dari arval berada di bagian
bonggollbatang (nanas muda) akan masuk ke bagian
daging dan kulit (nanas matang) sehingga kandungan
bromelin yang herada dalam bonggolibatang menjadi
sedikit.
Hal ini didukung dengan hasil penelitian Oktavia.R,
Suharti, Evi SLrsanti (2013) dan Supartono (2004)
dalarn Arneilia lstiva dan Herdyastuti Nunuk (20i7),
yang menyatakan bahwa kandungan enzim protease
lebih banyak teldapat di bagian daging dari buah nanas
matang bila dibandingkan pada bagian batang
(bonggol). Penelitian Maryam. S, (2009), bahwa
molekul protein (enzirn bromelin) yang berada pada
batang (bonggol) buah telah ditransportasikan ke
bagian daging saat nanas matang.
KESIM['ULAN
l. Rata-rata tingkat kerusakan mortblogi yang
rnenyebabkan keraatian tertinggi lar-va nyamuk
Aedes agrpti : tingkat kerusakan > 75% pada
konsentrasi 100% seban-vak 149 larva i99,56%\"
2. Rata-rata tirrgkat kerusakan rnorlblogi yang
mengakibatkan kematian larra nyamuk Aedes agj,pti
tertinggi : tingkat kerusakan > 15o/o tragian daging
buah nanas sebanyak 81 lart,a t.53,67o/o), bagian
kulit sebairyak 80 larva (53,339'0) dan bagian
bonggol sebanyak 75 larva t49,67%).
3. Ada pengaruh konsentrasi terhadap tingkat kerusakan
rnorfologi dengan nilai sig. sebesar 0.000 dan
persentas€ pengarLrh sebesar 78.9%^
4. Ada pengaruh bagian buah uanas terhadap
kerusakan tingkat morfologi dengan nilai sig.
sebesar 0,000 dan persentase pengaruh sebeear
6'7,6Yo.
5. Serriakin tinggi konsentrasi semakin tinggi tingkat
kerusakan dan bagian kulit mempunyai kualitas
danrpak menrsak morfologi larva sama baik dengan
bagian daging dan lebilr baik dari bonggol,6atang.
o,t 't
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